
Melangkah ke Bulan Baru dengan Pengharapan

Teguh
Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu, demikianlah

firman TUHAN, yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan rancangan kecelakaan, untuk memberikan

kepadamu hari depan yang penuh harapan.

Yeremia 29 ayat 11

Pembuka

Menapaki hari pertama di bulan Agustus sering kali membawa campuran perasaan antara semangat baru

dan kekhawatiran terselubung mengenai apa yang akan terjadi di depan. Di Sabtu yang santai ini, kita

diundang untuk menghentikan sejenak ritme hidup yang terburu-buru dan menyelaraskan pandangan batin

kita dengan janji Allah. Mengawali bulan baru bukan tentang seberapa kuat rencana manusia yang kita

susun, melainkan seberapa dalam kita mempercayakan seluruh lembaran hidup kita kepada Penyedia

kehidupan.

Inti Renungan

Kehidupan rohani yang kokoh bertumpu pada pengenalan akan karya Allah Tritunggal dalam keseharian

kita. Allah Bapa adalah Bapa yang berdaulat, yang telah merancangkan masa depan penuh damai sejahtera

bagi setiap anak-anak-Nya jauh sebelum kita memikirkannya. Tuhan Yesus Kristus adalah Gembala yang

baik, yang berjalan di depan kita, melintasi setiap lembah tantangan dan memberikan kepastian

kemenangan atas setiap ketakutan. Sementara itu, Roh Kudus adalah Penuntun yang setia, yang

memberikan hikmat harian agar kita mampu mengambil keputusan yang benar dan tetap tinggal di dalam

kehendak-Nya.

Ayat Pendukung

Kita dapat memperdalam perenungan hari ini dengan merenungkan janji yang menguatkan dalam kitab

Amsal 16 ayat 3 yang menasihatkan agar kita menyerahkan perbuatan kita kepada Tuhan, maka

terlaksanalah segala rencana kita. Selain itu, Ratapan 3 ayat 22 sampai 23 juga mengingatkan bahwa tak

berkesudahan kasih setia Tuhan, tak habis-habisnya rahmat-Nya, selalu baru setiap pagi, dan besar

kesetiaan-Nya.

Aplikasi

Aplikasi praktis yang dapat kita lakukan hari ini adalah meluangkan waktu sejenak untuk menuliskan

harapan atau pergumulan utama kita untuk bulan Agustus ini di lembar doa pribadi. Setelah menulisnya,

ucapkan doa penyerahan dengan jujur bahwa kita siap berjalan bersama Tuhan sepanjang bulan ini, lalu

mulailah hari dengan senyuman dan rasa syukur.



Doa Penutup

Allah Bapa yang penuh kasih, kami bersyukur boleh memasuki bulan Agustus ini dalam keadaan sehat dan

penuh anugerah. Tuhan Yesus, peganglah tangan kami dan bimbinglah setiap langkah hidup kami agar

senantiasa memuliakan nama-Mu. Roh Kudus, penuhilah hati kami dengan kedamaian dan berikanlah

hikmat-Mu dalam setiap keputusan yang kami ambil. Dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa dan

menyerahkan bulan baru ini. Amin.
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